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Komunikasi merupakan darah dalam kehidupan suatu organisasi. Komunikasi
merupakan suatu kunci yang sangat berarti agar individu dalat memahami peranan-

nya dalam organisasi dan memahami peranan-peranan organisasi.

Siti Nurina Hakim*

Komunikasi ini pulalah yang akan memadukan sub-sub unit-organisasi

Kata lnrnci: komunikasi - perilakukerja

Pendahuluan
Dalam menghadapi pasar bebas AFTA

tahun 2003 nanti, tuntutan untuk m.rmpu
berkomunikasi dengan orang lain dari ber-
bagai negara dan dengan berbagai latar
belakang budaya merupakan suatu kebutu-
han dan tuntutan yang mutlak bagr indi-
vidu yang menginginkan untuk berkem-
bang dan tidak ingin terlindas sertaterting-
gal dalam pasar bebas tersebut.

Kata komunikasi memang sering kita
dengar, tetapi ketrampilan berkomunikasi
antar negara dan antar budaya tidaklah se-
sederhana seperti katakomunikasi itu sen-
diri. Negosiasi bisnis bisa menjadi gagal
gar a- gar a keti dakmamp uan b erkomunika-
si, apa yang kita inginkan menjadi tidak
terpenuhi akibat tidak pandainya meng-
komunikasikan apa yang kita inginkan.
Ketrampilan berkomunikasi, terutama
yang berkaitan dengan organisasi (baca:
perusahaan), merupakan syarat yang tidak
bisa diremehkan. Ketrampilan ini menun-
tut luasnya cakupan wawasan pribadi,
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buday4 dan sensitivitas terhadap keadaan
setempat (Goleman, 1999).

Kebutuhan komunikasi dalam suatu
organisasi itu ada terbentang sejak dari
berdiriny4 seleksi karyawannya, pencari-
an parhrer kerj 4 sampai ke pengembangan
(usaha) Sangatlah sulit mencari salah satu
aspek peke{aan yang tidak berkaitan de-
ngan komunikasi.

Detinisi Komunikasi
Komunikasi, secara singkat bisa dide-

finisikan sebagai pertukaran informasi an-
tara pengirim dan penerima (Siahaan,
I 99 I ) dengan menggunakan bahasa verbal
matfpun non verbal (Gibson, dkk. 1997).
Dalam suatu organisasi, komunikasi pa-
ling sedikit bisa terjadi dalam tiga ting-
katan utama, yaitu:
1. Komunikasi Interpersonal, dimana

bentuknya bisa terjadi dalam komuni-
kasi antara pimpinan dengan pimpi-
nan, pimpinan dengan bawahan, bawa-
han dengan bawahan.

2. Komunikasi Intra-Organisasi, dima-
na bentuknya bisa te{ adi antara kelom-
pok-kelompok atau sub-sub unit dalam
organisasi tersebut, komunikasi antar
bagian dalam satu perusahaan.
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3. Komunikasi Inter-Organisasi' yaitu

komunikasi yang terj adi antara orgam-

sasi satu dengan organisasi laim-y4 '

ketiga tingkatan komunikasi di {as
*""""i":t p.tI*Yu memPertimbqgkT
ili; ;dahaman secara menYeluruh

llrua" .i"ra kita melakukan komunikasi

itu, karena apabila tidak maka apa yang
^1";; 

h;;pkuri am adanYa komunikasi ti-

Juf. uf.urtr"rwujud (Triandis, 1994)' 
--*-Pud" 

komunikasi interpersonal dan

komunikasi intra-organisasi, haruslf -o
munskinkan terj adinya komumkast I" tq-
;;; ;rh t*g berbeda Yiq k'-!-"X$
(down*ard communication), ke alas.- (uq-

iard communication), horizontal (hon-

;;;"i;;;munication), dan diago.nal

Gilg""J ""mmunication) 
(Gbson' dkk'

leeo).
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Tuiuan-tuiuan Komunikasi
'Komunikasi organisasi mempunyat

banyak tujuan. Komunikasi ini dilibatkan

aAJ- u*vak Proses Yang terjadi dl*
suatu organisasi, seperti kepemrmprnan'

olrnottt.t*, perencanaan, pengambllan

[.pirut*, penilaian ke4 a dls^b St:f-T:
ris besar, ada empat macam tungst Komu-

"ii*i "ig*rru"iy*g 
dikemukakan oleh

irott & il'tit.htll (7976),Yaitu:

1. Sebagai kontrol untuk mempelaJanxe-

*"rlU?-t.wajiban dan menetq\u"
otoritu" dan tanggung jawab i1$vtdy

2. Sebagai sarana menginformaslkan da-

sar-dasar pengambilan keputusan' . .

3. Sebagai sarana untuk memotivasi jali-

n*t f.tj*ut"a dan kemitraan organi-

sasi.
4. 

"S"[ug, 
penyaluran emosi untuk me-

ngemukakan Perasaan-P erasaan'

Model Komunikasi
Lima komPonen utama dalam Proses

komunikasi ya,g selama ini kita kenal
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berup3 sumber, .P.tT,-t {,T*.ff**f;;;;"'# '"p"ffi 
vT ^ +y1*k1 ry*

;;;d"i k";;nikasi s-tu-c-n Pg.rke,
is60)-aii"*bah dengan aaaltya {ry!t2c!
iAb;;, dkk. leer. l\4odel i Y-t--*
merupakan cara yang bg.rmptaat untll
memahami proses komuni kasi' merupakan

;;G;-G'san model Yang dikem*{*
'oi.fi St*"on dan Weaver (19a8) dan

iliam; (res:1 (dalam Gibson' dkk'

1eeo).
i. 

- 
S',r-u". (source),meruqaka1Td pt-

san / informasi, bisa indrvtdud mau-

pun institusi / organisasi r -i-,-2. i'"ru, (message\, meruPakan tttT'-
lus, gagasan, ide-ide yang dltrantor-

rnr!fi* oleh sumber kePada Penen-

manya
3. dufotu" (channel), merupakan alat

yang menj adikansuatu pesan brsa sam-

pai kePadaPenenmanya
4. 'i"tt"ti-u (recepor), yaitu.yang me-

nerima pesan itu, bisa indrvtclu Dtsa

kelomPok
5. ieedback, proses komunikasi -tuJy

arah tidak memungkinkan adany.a bal i-

kan dari Penerima ke komuntkator'

Halitu bisa menyebabkan terjadinya

penYimPangan Pesan Yang dlKenen-

a*i a.ng* Yang diterima' r ,

Dalam suatu komunikast Pasfl axan

t.raupuit"uto efek/pengaruh y qg !:Tl1
o"-buh* dalam perilaku penenma yang
'-r"."f sebagai hasil dari transformasr pe-

;;;"dr, t-;ffiik"Ya juga akan terj adi fe e d;

iock van1,berupa tanggapan oleh penen-

*u utL pit- yang berasal dart sumber'*- 
ii.eieaan-keiagatun $tu\ ber]<o3u-

nikasi iai'at diseb abkan ol eh terhamb atny a

rJJ t"i" Uagian itu atau keseluruhannya'

i'In.v.uJ l"ijuainvu kegaealan kolYi-
kasi lainnya, umufimya disebabkan oten:

1. Perbedaan Kerangka Acuan'.k9t:-
nikasi yang sama sangat mungKln ctl-
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2.

3.

4.

tafsirkan dengan cara yang berlainan
oleh si penerima tergantung pada pe-
ngal aman mereka sebelumnya.
Kredibilitas Sumber, berupa keper-
cayaan keyakinan, dan pengakuan pe-
nerima terhadap perkataan dan tinda-
kan komunikator, yang pada akhimya
akan mempengaruhi pandangan dan
reaksi si penerima.
Penyaringan, kondisi yang bisa ter-
jadi pada pola komunikasi ke atas de-
ngan melakukan "manipulasi" infor-
masi, atau bawahan "menutup-nuttrpi"
informasi yang kurang disukai.
Bahasa, banyak terjadi hambatan dan
keterbatasan apabila" ada dua orang
yang memprmyai dua bahasa yang ber-
beda hendak melakukan interaksi.
Aspek Pragmatis, termasuk dalam hal
ini adalah aspek non verbal suatu ba-
hasa dan juga emblem. Hal-hal yang
berkaitan dengan aspek pragmatis ini
adalah tingkat kesopanan, gaya komu-
nikasi, bagaimana cara menj awab, atau
cara memberi pujian (Blum-Kulka,
House & Kasper, 1988).
Kepiawaian Komunikasi, berkaitan
dengan keefektifan berkomunikasi an-
tar budaya. Kepiawaian ini oleh Kealy
& Ruben (1983) agar bisa tercapai
harus didukung dengan:
a). Ciri kepribadian, seperti kejujtran,

emp ati, ras a hormat dan keluwesan
b). Variabel situasional, meliputi ke-

mampuan memilih bahasa yang se-
suai, kondisi ke{4 kondisi kese-
hatan, dan kondisi politis

c). Partisipasi sosial, seperti keperca-
yaan dan dukungan masyarakat

d). Kemampuan bahasalokal
e). Apresiasi terhadap adat istiadat
(dalam Triandis, 1994)

Komunikasi dalam Perilaku Kerja
Seperti telah disebutkan tadi, bahv.,a

komunikasi sangat berperan dalam suaiu
organisasi. Banyak aspek perilaku ke{a
yang ditentukan oleh komunikasi organi-
sasi, diantaranya adalah :

1. Seleksi
Kemampuan berkomuniasi seorang
pelamar akan memberikan kesanyang
dalam dan penting dalam proises se-
leksi personal. Para pelarna.r, apabila
kemampuan komunikasi tertulis (seba-
gai instrumen seleksi awal) sangatren-
dah j elas akan ditolak. Ketidakmampu-
an mengungkapkan secara tertulis se-
cara apa yang diinginkan, apa harapan-
nya, apa kelebihannya, dlsb. akan
memberikan penilaian yang buruk bagi
si pelamar.

2. Penampilan Kerja
Pada beberapa jenis peke{aan, ke-
mampuan melakukan komunikasi se-
cara tertulis maupun lisan sangatlah
penting untuk menunjang keberhasilan
ke{a. Ada jenis-jenis pekerjaan yang
memang membutuhkan ketrampilan
berkomunikasi tinggi pada lisan saj4
sedang jenis pekerj&m yang lain me-
nuntut ketrampilan berkomunikasi ter-
tulisnya yang tinggi, tetapi untuk bisa
mencapai tingkat pemimpin dibutuh-
kan kedua ketrampilan berkomunikasi
lisan dan tulisan. Sehinggabisa dikata-
kan komunikasi adalah dimensi yang
dominan, karena tidak ada jenis peker-
jaan yang tidak melibatkan komuni-
kasi.
Komunikasi secara lisan merupakan
kemampuan yang berkaitan erat de-
ngan penampilan kerja. Menurut Wi-
lex (1959), jika seseorang tidak bisa
memahami komrurikasi tulisan, maka
dia bisa membacanya berulang-ulang
sampai mengerti atau bisa mengkon-

6.
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1gg7). 
ut tLq'L' 

organisasi. Komrrnikasi merup** 
I4 i#xr,', *$##u*,l:ilif" r;x':H #HT3-&'fl1-r'-.'$ 

Idalam mengembangkan dan -*eg"- koLunikasi tidak dapat dielakkan' Tt

IlffitriffiLifl,;H fx,,,X 4: iH f'":f-;H-fr H'"Y.-*',1$, 

I

I askan secara tuntas bersama-sama di- ttu-plt* komunikasi organisasiny a

ngan penyampa* itl ttui"i"g' Jikape- rn*it*l organisasi y*e U1I {T-[Eq, 
tia;k ;.r"rhr-i p..ui itu, me- jadikan suksesnya suatu orgarusasl'

iffi5*,H:-iffiIf1p:lrurs BfiLTf,'.Y"'J151, r M, &Dornet y 
I

5. IHim Organisasi Ji'' J'n 7990' organisasi: Per,

Suasanaorganisasimerupakankombi- struktur,'irorrtl ttlid 2' Edisi ke- 
|

nasiataspersepsimasing-t"a'i'gi'di- lima' Terjemahan I+t" Penerbit 
I

vidu Sarah,",ii,i?#Ei:*#*- ?1p-fb"ffffi;ll;:,1]S!?"'.n, ]

ngan suasanaorganisasi ini adalah ko- J'M'' dS ljonnery rt'' r'rL' t// t '

rnunikasi organisasi' Suatu proses
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